BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Implementasi Teknik Audit Berbantuan Komputer

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah caraugahaan dalam
mengumpulkan data, memproses dan melaporkan inforkeaangan Oleh karena itu
auditor akan banyak menemukan lingkungan dimareatdaetimpan lebih banyak dalam
media elektronik dibanding media kertas. Auditorrusa menentukan bagaimana
perusahaan menggunakan system teknologi informasikumenginisiasi, mencatat,
memproses dan melaporkan transaksi dalam lapoteamgan.

Dalam pemeriksaan, auditor seharusnya memiliki j@man yang tinggi dalam
menggunakan sebuah teknik akuntansi berbasis kempieknik ini dikenal dengan
Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) atau Comgrufssisted Audit Techniques
(CAATS).

Auditing adalah “pengumpulan dan penilaian buktingenai informasi untuk
menentukan dan melaporkan mengenai tingkat keseswaitara informasi tersebut
dengan kriteria yang telah ditetapkan, dilakukaehobrang yang kompeten dan
independen”. (Elder, dkk, 2008:4)

Agung Budi Laksono (2009) membagi pendekatan auaig berkaitan dengan
komputer menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Auditing around the computer, yaitu mentrasir balik t{ace-back) hasil olahan
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komputer antara lain output ke bukti dasarnya anfain input tanpa melihat
prosesnya.

2. Auditing with the computer, pendekatan ini menitikberatkan pada penggunaan
komputer sebagai alat bantu audit. Alat bantu andiberupa komputer dilengkapi
dengan software audit umurmgeierale audit software, biasa disingkat GAS). Contoh
GAS antara lain ACL Audit Command Language), IDEA (Interactive Data
Extraction and Analysis) dan lain- lain.

3. Auditing throught the computer, auditor harus memperlakukan komputer sebagai
target audit dan melakukan authitought atau memasuki area program. Oleh sebab
itu pendekatanAuditing throught the computer termasuk juga dalam CAATs
(Computer Assist ed Audit Technique ) yaitu teknik audit berbantuan komputer

(TABK).

Secara umum, Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABdau Computer
Assisted Audit Technique Tools (CAATT) adalah geti@enggunaan teknologi
informasi sebagai alat bantu dalam kegiatan autlABK/CAATT dapat juga
didefinisikan sebagai penggunaan perangkat daniktekntuk mengaudit aplikasi
komputer serta mengambil dan menganalisa data.

TABK merupakan suatu cara dalam memeriksa laporamahkgan dengan
menggunakan teknologi komputer. Penggunaan TABKlsumenjadi kebutuhan yang
sangat penting bagi seorang auditor, hal ini diskda karena semakin banyaknya

perusahaan yang telah menggunakan komputer dalanctataé dan memproses
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transaksi bisnisnya, selain itu TABK juga dapat mgkatkan efektivitas dan efisiensi

auditor dalam melakukan prosedur audit. (Nani Nioyr2009)

Menurut Saryana (2003) definisi TABK yaitu: “per&ag dan teknik yang
digunakan untuk menguji (baik secara langsung magpak langsung) logika internal
dari suatu aplikasi komputer yang digunakan untekgolah data”.

Keuntungan menggunakan TABK antara lain adalah:

1) Untuk database yang berisikan ribuan transaksig yetak mungkin dilakukan
dengan cara manual, maka TABK sangat membantu mmémikfokuskan audit.

2) TABK mampu memeriksa 100% seluruh transaksi dakenush database.

3) TABK mampu memberikan informasi untuk analisis dda melihat profil data.

4) Waktu untuk proses audit lebih cepat dengan bantéddK ini.

Sekalipun telah diuraikan diatas bahwa TABK/CAATsrapakan teknik audit
modern dengan berbagai kelebihan dibandingkan deagdit secara manual, namun
tetap harus diakui bahwa audit dengan teknik imaptemempunyai keterbatasan.
Keterbatasan tersebut diantaranya adalah tidak yadgrengembangan keahlian
penguasaarsoftware-software terhadap staff auditSoftware-software tersebut pada
umumnya harus dipelajari dalam waktu yang lamainggha sebuah Kantor Pelayanan
Pajak yang menginginkan staf-stafnya mahir dalamgpasaan software-software ini
harus “menginvestasikan” dana dalam jumlah yangupukesar untuk membekali
mereka dengan serangkaian pelatihan-pelatihan peagg software ini. Pada beberapa

kasus, pelatihan-pelatihan tersebut malah menjadcuma karena tidak langsung
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dipraktekkan pada audit yang dilakukan. Hal inigker untuk menjadi mahir, software-
software ini menuntut pengembangan dan pemelihakaahlian secara kontinyu.
(Mahyuni, 2007)

Menurut Saryana syarat untuk dapat mengimplemdsatadiABK secara efektif
adalah dengan cara konektifitas dan akses terhdatap pengetahuan tentang aplikasi
dan data, dan keahlian audit dan mengidentifikegigttian atas pengendalian.

Dalam audit berbantuan komputer terdapat beberapaikt audit dalam
pengolahan data yaitu teknik Simulasi Sejdparallel simulation), Pengujian dengan
Data Simulasi, Pentrasirdtracing), Mapping, Embedded, Shapshot, Base Case System
Evaluation, Job Accounting Analysis.

Simulasi Sejajar (parallel simulation) adalah suatu teknik audit yang
membandingkan pengolahan data yang dilakukan oleh ptogram dengan tujuan
untuk memperoleh keyakinan bahwa kedua progranelietsmenghasilkan keluaran
yang sama (identik). Data yang digunakan dalam ygearg ini bisa berupa data
transaksi yang sebenarnya ataupun data tifdammy data). Dengan teknik simulasi
paralel inilah auditor dapat mengetahui apakahaderperubahan terhadap program
yang tengah diaudit.

Pengujian dengan Data Simulasi. Teknik ini diangpaling efektif, pemeriksa
dapat langsung memeriksa sistem pengolahan dengaggunakan transaksi simulasi
sebagai bahan pengujian. Beberapa program aplitagi kemampuannya dalam
memproses data hingga dapat diketahui apakah pnopeajalan secara benar atau

ditemukan kesalahan atau penyimpangan. Pemerikgabua simulasi pemrosesan
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dengan memanfaatkan program yang disusun oleh pemeryaitu suatu model

aplikasi yang dipakai secara rutin. Hasil pemrasesamulasi ini kemudian

dibandingkan dengan hasil pemrosesan sesunggulamgatglah dilakukan oleh objek
pemeriksaan. Dari hasil perbandingan tersebut akegtahui apakah program/sistem
yang dipakai telah benar atau terdapat kesalahayifppangan.

Pentrasirartracing) adalah suatu teknik audit yang memungkinkan badgji@u
untuk melakukan penelusuran terhadap aplikasi PPé&ineriksa dapat melakukan
penelusuran terhadap suatu program/sistem aplikask menguji keandalan kebenaran
data masukan dalam pengujian ketaatan, pemerikeaetad daftar instruksi program
yang dijalankan sehingga dapat ditelusuri apakatusuastruksi telah dijalankan selama
proses. Dari analisis terhadap hasil pelaksanaatruksi tersebut, auditor dapat
memahami dan mengevaluasi urutan-urutan (arus) sieatu transaksi sebagaimana
pentrasiran dalam sistem pengolahan data secanaaiman

Mapping merupakan suatu teknik yang digunakan untekunjukkan bagian
mana dari suatu program yang dapat dimasuki pa&tuvpaogram tersebut dijalankan.
Hal ini dilakukan dengan menunjukkan bagian mand geogram tersebut yang
berfungsi dan bagian mana yang tidak dapat dijalanRengan cara ini dapat diperoleh
keuntungan pemisahan kode komputer yang tidak digam dan pemisahan bagian-
bagian mana yang mungkin akan digunakan oleh ovaaugg yang tidak berhak.

Kata Embedded menyiratkan adanya sesuatu yang dilekatkan padatsegang

lain. Dalam Embedded audit modules suatu kode progtertentu yang dapat
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melaksanakan fungsi-fungsi audit “dilekatkan” beraadengan sistem PDE yang
bersangkutan.

Snapshot adalah suatu teknik yang “memotret” tiksigaada waktu transaksi
tersebut melewati sistem (diproses). Teknik ini roerikan peluang bagi auditor untuk
menelaah isi dari memori komputer atau unsur-urtaiabase serta untuk menguiji
perhitungan seperti penyusutan dari berbagai meyatg ada untuk beberapa jenis
aktiva yang berbeda. ‘Potret’ tersebut kemudiaetdic untuk dianalisis lebih lanjut oleh
auditor yang bersangkutan.

Base Case System Evaluation (BCSE) adalah teknilg yebih menyeluruh
dibandingkan dengan teknik data uji ataupun tekntkgrated test facility. Hal ini
disebabkan karena BCSE menggunakan bentuk datadystagdardisasikan (masukan,
parameter dan keluaran) dalam menguji suatu aplkamsputer, baik sebelum maupun
sesudah implementasinya. Istilah base-case merkarjukmengenai seperangkat
pengujian transaksi yang menyeluruh, baik yangnsatipun yang tidak, yang disiapkan
oleh para pemakai dalam membantu auditor. Dengtn &l teknik ini menghendaki
keterlibatan yang mendalam dari para pemakai.

Job Accounting Analysis, beberapa produsen kompub&inframe juga
menyediakan fasilitas pekerjaan akuntansi, disaghgistem operasi. Dalam hal ini
pekerjaan akuntansi bukan berarti program aplikésintansi sepertbac Easy atau
Bedford, melainkan pengumpulan dan pemeliharaan pencata¢agenai aktifitas dan

pemakaian sistem komputer. Dengan pencatatan patddiperoleh informasi yang
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dapat digunakan oleh bagian pembebanan kepadagpalaratau untuk melakukan
evaluasi terhadap penggunaan sistem yang bersamgkut

Dalam menggunakan TABK auditor mengolah data ayaliig signifikan atas
sistem akuntansi perusahaan dengan menggunakan eraingkat lunak audit yang
terdiri atas beberapa program komputer. Auditoratlapemilih salah satu atas ketiga
jenis perangkat lunak audit tersebut dalam melakydengujian atas laporan keuangan
perusahaan, untuk menentukan apakah laporan keugmggasahaan tersebut telah

disajikan dengan wajar atau tidak. (SPAP 2001:327)

SPAP IAl (2001) menyatakan ada dua atau lebih T§BK yang lebih umum,
yaitu perangkat lunak audit dan data uji yang dadgam untuk tujuan audit.

1. Perangkat lunak audit terdiri atas program kompuéerg digunakan oleh auditor
sebagai bagian prosedur auditnya, untuk mengol&h alalit yang signifikan atas
sistem akuntansi entitas. Perangkat lunak audiatdegrdiri atas program paket,
program yang dibuat dengan tujuan khusus dan progritas. Program paket
adalah program komputer yang dirancang untuk mefedsan fungsi pengolahan
data yang mencakup pembacdde komputer, pemilihan informasi, pelaksanaan
perhitungan, pembuatdile data dan pencetakan laporan dalam suatu format yan
telah ditentukan oleh auditor. Program yang dikdextigan tujuan khusus adalah
program komputer yang dirancang untuk melaksanakgas audit dalam keadaan
khusus. Sedangkan program utilitas adalah prograny yligunakan oleh entitas
untuk melaksanakan fungsi pengolahan umum sepaigrtasian, pembuatan dan

pencetakarfile.
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2. Data Uji, teknik data uji dalam pelaksanaan prosedudit dengan cara
memasukkan data (misalnya suatu contoh transasjskem komputer entitas dan
membandingkan hasil yang diperoleh dengan hasilg yéelah ditentukan

sebelumnya.

Menurut Agung Budi Laksono (2009, terdapat 3 caag dapat digunakan oleh
auditor dalam melaksanakan prosedur audit dengaggueakan komputer :

1. Memroses data pengujian auditor pada sistemplter klien sebagai bagian dari
pengujian pengendalian.

2. Menguji pembukuan yang diselenggarakan kompwebagai sarana untuk
melakukan verifikasi atas laporan keuangan klien.

3. Menggunakan komputer untuk melaksanakan tugas gang terpisah dari catatan

klien.

2.1.2 Indikator Implementasi Teknik Audit Berbantuan Komp uter

Menurut Natalia Tangke (2004) dalam jurnalnya yaogrjudul “Analisa
Penerimaan Penerapan Teknik Audit Berbantuan KoenpyTABK) dengan
menggunakarechnology Acceptance Model (TAM) pada Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI, implementasi atau penerapan dari Teknidif Berbantuan Komputer ini
akan terlaksana dengan baik apabila didukung debggaimana Persepsi Pengguna
terhadap Kemudahan Dalam Menggunakan TAP¥rc¢eived Ease of Use), Persepsi

Pengguna terhadap Kegunaan TAB®r(eved Usefulness), Sikap Pengguna terhadap
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Penggunaan TABK Attitude Toward Using), dan Penerimaan Pengguna terhadap
TABK (Acceptance of TABK).

Menurut Davis (1989) yang dikutip oleh Gahtani (200 kemudahan
penggunaanRerceived Ease of Use — PEOU) didefinisikan sebagai suatu tingkat atau
keadaan dimana seseorang yakin bahwa dengan merkggusistem tertentu tidak
diperlukan usaha apapuineg of effort). Persepsi Pengguna terhadap kemudahan dalam
menggunakan TABK (PEOU), mempengaruhi PenerimaamgdRma terhadap TABK
(Acceptance of TABK) secara tidak langsung melalui konstruk Pessdpengguna
terhadap Kegunaan TABK — PU dan Sikap Penggunadaph Penggunaan TABK —
ATT. Persepsi dari Pengguna (PU) atau kegunaan giaagakan didefinisikan oleh
Davis sebagai suatu tingkat atau keadaan dimaneorsew) yakin bahwa dengan
menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan j&imer. Persepsi Pengguna
terhadap Kegunaan TABKP¢rceived Usefulness) mempengaruhi penerimaan terhadap
TABK (Acceptance of TABK) dari dua arah yaitu secara langsung dan setidak
langsung melalui ATT.

Davis (1989), mendefinisikan Sikap Pengguna (AT@bagai suatu tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam penguasaamu sistem tertentu dalam
pekerjaannya. ATT berpengaruh terhadap penerim@@K secara langsung. Dan
Penerimaan Pengguna terhadap TABK merupakan pexigeskonstruk penerimaan
teknologi, dimana dalam penerimaan teknologi tersebrdapat dua indikator yang

mendukungnya yaitu kepuasan penggublger( satisfaction) dan kegunaan sistem
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(system usage), dan kegunaan sistensy§tem usage) menjadi indikator yang paling

utama dalam penerimaan teknologi

2.1.3 Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin

Pajak merupakan salah satu faktor yang mempengaarhbangunan, karena
pembangunan tidak dapat dipisahkan dari dana peguban yang semuanya dibiayai
dari penerimaan pemerintah, dimana penerimaan jrgatetersebut berasal dari sektor
pajak dan non pajak. Penerimaan pemerintah dilagkpyaitu seperti Minyak Bumi
dan Gas (Migas), bantuan luar negeri baik untulgeleraran rutin maupun untuk biaya
pembangunan dan devisa dari sektor pariwisata rakampsektor yang memegang
peran paling penting. Akan tetapi, seperti halngagpimaan negara dari sektor Migas,
selain dipengaruhi oleh harga pasar internasionagja j dipengaruhi oleh
keterbatasannya.

Pengertian pajak menurut S.I. Djajadiningrat (2@padalah:

“Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebatfpankekayaan ke kas
negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadianpeldiatan yang memberikan
kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukumanumt peraturan yang ditetapkan
pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidaljes@atimbal balik dari negara secara
langsung, untuk memelihara kesejahteraan secarentimu

Pengertian pajak menurut P. J. A. Andiani (2003:dng telah diterjemahkan
oleh R. Santoso Brotodiharjo adalah:

“Pajak adalah kepada negara (yang dapat dipaksakaug) terutang oleh yang
wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, atertgdak mendapat prestasi
kembali, yang langsung dapat ditunjuk dan yang gymaadalah untuk membiayai

pengeluaran-pengeluaran umum  berhubung dengan tugegara yang
menyelenggarakan pemerintah.”
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Dari beberapa definisi tersebut dapat ditarik kesitan bahwa:

1. Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatamngndhdang serta aturan
pelaksanaannya.

2. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan yal&ontraprestasi individual
oleh pemerintah.

3. Pajak dipungut oleh negara baik pemerintah pusaporapemerintah daerah.

4. Pajak diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaranepetah, yang bila dari
pemasukkannya masih terdapat surplus, dipergunakdmk membiayaipublic
investment.

Pemeriksaan pajak merupakan salah satu dari pl&ar-penegakan hukum
pajak. Pemeriksaan pajak adalah salah satu updsen geencegahatax evasion dan
merupakan hal pengawasan pelaksargsiem self assessment yang dilakukan oleh
Wajib Pajak.

Waluyo dan Wirawan B. llyas (2001:10) menjelaskamtang pengertian
pemeriksaan pajak, yaitu:

“Pemeriksaan Pajak adalah serangkaian kegiatan kuntuencari,
mengumpulkan, mengolah data dan keterangan lainmyuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan serta untuk tugian dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.”

Menurut Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak memigPemeriksaan Pajak

Rutin, menyatakan bahwa: “Pemeriksaan Pajak Rugnupakan pemeriksaan yang

dilakukan terhadap Wajib Pajak sehubungan dengamemehan hak dan/atau
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pelaksanaan kewajiban perpajakannya atau karenajiltkan oleh Undang-Undang
KUP”.
(SE-10/PJ.04/2008)

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010:101), &8 assessment system adalah suatu
sistem perpajakan yang memberi kepercayaan kepaja pajak untuk memenuhi dan
melaksanakan sendiri kewajiban dan hak perpajakahny

Salf assessment system diberlakukan untuk memberikan kepercayaan yang
sebesar-besarnya bagi masyarakat guna meningkatksadaran dan peran serta
masyarakat dalam menyetorkan pajaknya. Konsekugnsimasyarakat harus benar-
benar mengetahui tata cara perhitungan pajak dgalassesuatu yang berhubungan
dengan peraturan pemenuhan perpajakan.

Tujuan pemeriksaan pajak sebagaimana dimaksudhkam déeputusan Menteri
Keuangan No. 545/KMK.04/2000 tanggal 22 Desembdl02@dalah untuk menguiji
kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dalamkaangemberikan kepastian
hukum, keadilan dan pembinaan kepada Wajib Pajaktdaan lain dalam rangka
melaksanakan ketentuan peraturan Perundang-undRegpajakan.

Menurut Siti Kurnia Rahay2009:260), terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi pelaksanaan pemeriksaan pajak, dataedalah:

1) Teknologi Informas{information technology)
Kemajuan teknologi informasi telah luas dimanfaatkaleh Wajib Pajak.

Seiring dengan perkembangan tersebut maka pemengses juga memanfaatkan
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perangkat teknologi informasi dengan sebu@mputer Assisted Audit Technique
(CAAT).
2) Jumlah Sumber Daya Manugthe number of human resour ces)

Jumlah sumber daya manusia harus sebanding deefan kerja pemeriksaan.
Jika jumlah tidak dapat memadai karena pengadaarbesudaya manusia melalui
kualifikasi dan prosedurecruitment terbatas, maka untuk mengatasi jumlah pemeriksa
yang terbatas adalah dengan meningkatkan kualgasemksa dan melengkapinya
dengan teknologi informasi di dalam pelaksanaanepiésaan.

3) Kualitas Sumber Daya Manude quality of human resour ces)

Kualitas pemeriksa sangat dipengaruhi oleh pengalartatar belakang dan
pendidikan. Dan kualitas pemeriksa akan mempengarellaksanaan pemeriksaan.
Solusi agar kesenjangan kualitas pemeriksa teratsah dengan melalui pendidikan
dan pelatihan secara berkesinambungan dan sistetasimyang terencana serta
penerapameward and punishment.

4) Sarana Serta Prasarana Pemerikgaaoht facilities)

Sarana prasarana pemeriksaan seperti komputer \Satigarlukan. Audit
Command Language (ACL), contohnya Sangay membantu pemeriksa di dalam
mengolah data untuk tujuan analisa dan penghitupgpk.

Selain adanya faktor yang dapat mempengaruhi petaks1 pemeriksaan pajak,
terdapat juga beberapa kendala yang mempengarl#gkspaaan pemeriksaan pajak,

yaitu psikologis, komunikasi, teknis dan regulasi.
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2.1.4 Dimensi dan Indikator Kualitas Pemeriksaan Pajak Ruin

Dalam pelaksanaan pemeriksaan pajak, mutlak digarluenaga Pemeriksa
Pajak dalam kuantitas dan kualitas yang memadlamurut Siti Kurnia Rahayu (2009),
pelaksanaan pemeriksaan pajak rutin akan menjadiudldas apabila didukung
dengantahapan pelaksanaan pemeriksaan pajak rutin yaikgdaa sesuai dengan
prosedurnya, jangka waktu penyelesaian pemeriksajk rutin yang tepat waktu, dan
mengikuti standar/pedoman pemeriksaan pajak ruingytelah ditetapkan oleh
Perundang-undangan Perpajakan.

Tahapan pelaksanaan pemeriksaan pajak rutin memcetapan persiapan
pemeriksaan, tahapan pelaksanaan pemeriksaan li@paita pelaporan pemeriksaan.
Persiapan pemeriksaan adalah serangkaian kegiatgndjakukan pemeriksa sebelum
melaksanakan tindakan pemeriksaan dan meliputate@ysebagai berikut:

= Mempelajari berkas Wajib Pajak/berkas data

= Menganalisis SPT dan laporan keuangan Wajib Pajak

= Mengidentifikasi masalah

= Melakukan pengenalan lokasi Wajib Pajak

= Menentukan ruang lingkup pemeriksaan

= Menyusun program pemeriksaan

=  Menentukan buku-buku dan dokumen yang akan dipinjam

= Menyediakan sarana pemeriksaan
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Tujuan persiapan pemeriksaan ini adalah agar pksaedapat memperoleh
gambaran umum mengenai Wajib Pajak yang akan Hg@erisehingga program
pemeriksaan yang disusun sesuai dengan sasaraimgangicapai.

Pelaksanaan pemeriksaan adalah serangkaian kegiag dilakukan
pemeriksa dan meliputi:

= Memeriksa di tempat Wajib Pajak

= Melakukan penilaian atas Sistem Pengendalian Intern

= Memutakhirkan ruang lingkup dan program pemeriksaan

= Melakukan pemeriksaan atas buku-buku, catatanacatitn dokumen-dokumen
= Melakukan konfirmasi kepada pihak ketiga.

Penyusunan Laporan Hasil Pemeriksaan merupakarp tévakhir dalam
pemeriksaan pajak, dan merupakan alat yang diganakameriksa untuk
menyampaikan temuan-temuan kepada Wajib Pajak. raap@emeriksaan pajak
dijadikan sebagai dasar penerbitan Surat Ketet®agak dan Surat Penagihan Pajak.
Laporan hasil pemeriksaan ini merupakan laporatulteryang menyatakan tingkat
kepatuhan Wajib Pajak yang diperiksa dengan kaitgang telah ditetapkan dalam
peraturan perpajakan.

Dalam pemeriksaan rutin terdapat dua tempat pessaikyang dilakukan, yaitu
pemeriksaan kantor dan pemeriksaan lapangan. Jawgktu pemeriksaan kantor
adalah paling lama 3 (tiga) bulan dan dapat dipggog menjadi paling lama 6 (enam)
bulan terhitung sejak tanggal Wajib Pajak datangherauihi surat panggilan. Sedangkan

pemeriksaan lapangan dilakukan paling lama 4 (emipafan, dapat diperpanjang
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menjadi paling lama 8 (delapan) bulan yang dihitwegak tanggal Surat Perintah

Pemeriksaan sampai dengan tanggal Laporan Haseriesaan.

Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan pada pedomarikszran pajak yang

meliputi Pedoman Umum Pemeriksaan Pajak, Pedonlakdaeaan Pemeriksaan Pajak

dan Pedoman Pelaporan Pemeriksaan Pajak.

Dalam Pedoman Umum Pemeriksaan Pajak, pemeriksgiak dilaksanakan

oleh Pemeriksa Pajak yang:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Telah mendapat pendidikan teknis yang cukup dan ihkerketerampilan
sebagai Pemeriksa Pajak.

Bekerja jujur, bertanggung jawab, penuh pengabdensikap terbuka, sopan
dan obyektif serta menghindari diri dari perbuatacela.

Menggunakan keahliannya secara cermat dan seksam@a emberikan

gambaran yang sesuai dengan keadaan sebenarrayagtéviajib Pajak.

Pedoman Pelaksanaan Pemeriksaan Pajak, antara lain:

Pelaksanaan pemeriksaan harus didahului dengaragmsarsyang baik, sesuai
dengan tujuan pemeriksaan dan mendapat pengawasgrsgksama.

Luas pemeriksaan ditentukan berdasarkan petunjof g#geroleh yang harus
dikembangkan melalui pencocokkan data, pengamatamya jawab, dan

tindakan lain berkenaan dengan pemeriksaan.

Pendapat dan kesimpulan Pemeriksa Pajak harusadidaspada temuan yang
kuat dan berlandaskan ketentuan peraturan perundatangan.

Pedoman Pelaporan Pemeriksaan Pajak, yaitu:
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1) Laporan pemeriksaan pajak disusun secara ringias, jnemuat ruang lingkup
sesuai dengan tujuan pemeriksaan, memuat kesimp@areriksa Pajak yang
didukung temuan yang kuat tentang ada atau tidanyad penyimpangan
terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan rdamuat pula
pengungkapan informasi lain yang terkait.

2) Laporan pemeriksaan pajak yang berkaitan dengan gupgkapan
penyimpangan SPT harus memperhatikan Kertas KerjgeRksaan.

3) Laporan pemeriksaan pajak harus didukung oleh dgétag lengkap dan rinci

sesuai dengan tujuan pemeriksaan.

2.1.5 Konsep Penghubung

Menurut Meidawati N. (2002), perkembangan kompbéedware dansoftware
sangat membantu pemeriksaan pajak, sehingga peaanildapat diselesaikan secara
efektif dan efisien serta hasilnya berkualitas.

Menurut Nanang Sasongko (2002), terlibatnya kompuialam proses
penyusunan laporan keuangan mau tidak mau audaoushdapat dan mampu
melakukan audit terhadap komputer yang digunakansplaan yang diaudit. Jika
auditor melaksanakan auditnya dalam pengolahan elatearonik, maka ia harus
memiliki pemahaman yang cukup mengenai perangkedskeperangkat lunak dan
sistem pengolahan data dengan komputer untuk nmerakan penugasan dan ia harus

memahami bagaimana dampak pengolahan data eléktterfiadap prosedur yang
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digunakan oleh auditor dalam memperoleh pemaharaanretlakukan prosedur audit,
termasuk penggunaan teknik audit berbantuan kompi#d3K).

Sasongko Budi (2009) menekankan penggunaan TABKi akaningkatkan
efisiensi dan efektivitas auditor dalam melaksana&adit. Hal ini tentu tidak hanya
berlaku untuk pemeriksaan laporan keuangan sapitentuk pemeriksaan pajak pun
dibutuhkan penggunaan TABK untuk kelancaran persaak. Dengan bantuan
komputer, penyelesaian pemeriksaan pajak diharapidean lebih cepat karena
kompleksitas penghitungan semakin sederhana dalisardapat dilakukan dengan
lebih cepat dan akurat. Apabila pemeriksaan pamad diselesaikan dengan lebih

cepat, maka hal ini akan memberikan kepastian dpndsan bagi Wajib Pajak.

2.2 Kerangka Pemikiran

Salah satu usaha untuk mewujudkan kemandirian doamgsa atau negara
dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali sud#rer yang berasal dari dalam
negeri berupa pajak. Pajak digunakan untuk membiagabangunan yang berguna
bagi kepentingan bersama. Pajak merupakan sumberip@an negara yang terbesar
dan penerimaan negara yang sangat penting, disgmpiryak bumi dan gas (migas).
Meskipun penerimaan dalam negeri sebagian diperdégh migas, namun prospek
penerimaan pajak akan jauh lebih cerah dibandingkeagan migas.

Sistem Salf Assessment yang memberikan keleluasaan kepada Wajib Pajak
dalam menghitung dan melaporkan kewajiban pajalseyaliri tidak akan efektif bila

tidak diimbangi dengan pengontrolan yang ketat yditakukan oleh aparat pajak, dan
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salah satu cara pengontrolan yang ketat adalahlunpemeriksaan terhadap Wajib
Pajak secara intensif.

Pengertian pajak yang dikemukakan oleh Soeparm@d0(2) adalah: “Pajak
adalah iuran wajib berupa uang atau barang, ygmandut oleh penguasa berdasarkan
norma-norma hukum, guna menutup biaya produksinigabarang dan jasa-jasa
kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum.”

Definisi pajak yang dikemukakan oleh Rachmat Saem({R003:1) adalah
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara kemigas Undang-undang (yang dapat
dipaksakan) dengan tidak mendapatkan jasa timli&l (kantraprestasi) yang langsung
dapat ditujukan dan digunakan untuk membayar peagah umum.”

Berdasarkan definisi diatas dapat diambil kesimpllahwa pemungutan pajak
adalah wujud nyata dari Wajib Pajak dalam melaksam&ewajiban perpajakan yang
digunakan untuk pembiayaan negara dan pembangussanal menurut peraturan-
peraturan yagada.

Definisi self assessment system menurut Wirawan B. llyas dan Richard
(2007:43) ‘SAf Assessment System adalah suatu sistem perpajakan yang memberi
kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menilai, méangdy memperhitungkan,
melaporkan dan menaksir sendiri pemenuhan kewapbgmjakannya.”

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan babkstem self assessment
telah memberikan kepercayaan penuh kepada masyaieib Pajak untuk

menghitung, menyetor, dan melaporkan pajaknya sendi
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Menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (20@4)lmenjelaskan tentang
Tax Enforcement yaitu: “Pilar-pilar penegakkan hwk(tax enforcement) diantaranya
adalah pemeriksaan pajakax audit), penyidikan pajak téx investigation) dan
penagihan pajakdx collection).”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa gekiean hukum pajak
sangat diperlukan dalam pelaksanaan pemeriksaajdgean dan penagihan pajak.
Kepatuhan Wajib Pajak perlu ditegakkan, salah gsattanya adalah dengaiax
enforcement.

Agar penerimaan negara melalui pajak terus mentngdgatu kepatuhan Wajib
Pajak dalam pembayaran pajak harus ditingkatkatahSsatu strategi untuk dapat
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam pembaygrajak yaitu dengan
dilakukannya pemeriksaan pajak, karena pemerikgagak dimaksudkan untuk
menguji sejauhmana kepatuhan Wajib Pajak di dalaemepuhan kewajiban
perpajakannya.

Pada dasarnya pemeriksaan dilakukan adalah untugupeepatuhan Wajib
Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya datargka pelaksanaan aturan
perpajakan yang diatur di dalam Undang-undang Rek@a Pengertian pemeriksaan
menurut Peraturan Direktur Jenderal Pajak NonmBR/B23/PJ/2006 menyatakan
bahwa:

“Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk amienmengumpulkan,
mengolah data dan atau keterangan lainnya untukgujiekRepatuhan pemenuhan

kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalamgka melaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan.”
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Menurut Waluyo dan Wirawan B. llyas (2001:10penjelaskan tentang
pengertian pemeriksaan pajak, yaitu:

“Pemeriksaan Pajak adalah serangkaian kegiatan kuntuencari,
mengumpulkan, mengolah data dan keterangan lainmyuk menguji kepatuhan
pemenuhan kewajiban perpajakan serta untuk tugian dalam rangka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.”

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulidiwa pemeriksaan pajak
dilakukan guna meningkatkan tingkat kepatuhan Wadijak dalam melakukan
penghitungan dan pembayaran pajak terutangnya.

Menurut Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak memigPemeriksaan Pajak
Rutin, menyatakan bahwa: “Pemeriksaan Pajak Rugnupakan pemeriksaan yang
dilakukan terhadap Wajib Pajak sehubungan dengamemehan hak dan/atau
pelaksanaan kewajiban perpajakannya atau karenajiltkan oleh Undang-Undang
KUP™.

(SE-10/PJ.04/2008)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa aereglanya pemeriksaan
pajak diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan wagjbk termasuk pemeriksaan
dengan jenis pemeriksaan khusus. Hal ini juga w@isedengan adanya sanksi
administrasi dan sanksi pidana yang diharapkantdapaimbulkan efek jera terhadap
wajib pajak yang tidak mengindahkan kewajibannyautin bagi wajib pajak yang
menghindari pajak yang harus dibayar.

Tujuan dari pemeriksaan pajak rutin adalah untugmenuhi hak dan

kewajiban Wajib Pajak, dalam artian Wajib Pajak rbeyar pajak sesuai dengan
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kondisi Wajib Pajak tersebut. Pemeriksaan pajak juga dilakukan diantaranya untuk
memeriksa SPT lebih bayar.

Definisi kualitas menurut ISO yang dikutip dari &lia(2003:4) adalah:
“kualitas derajat atau tingkat karakteristik yanglekat pada produk yang mencakupi
persyaratan atau keinginan®.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkang ydimaksud dengan
kualitas pemeriksaan pajak rutin adalah pemeriks@ahadap wajib pajak untuk
pemenuhan hak dan kewajiban perpajakan wajib pggeilg dinilai sudah berjalan
sesuai dengan target atau tujuan yang telah dimtagang terdapat dalam undang-
undang perpajakan yang berlaku.

Pemeriksaan pajak merupakan sarana pembinaan dejavpesan terhadap
Wajib Pajak. Pemeriksaan Pajak merupakan hal pesggwpelaksanaan sistesdf
Assesment yang dilakukan oleh Wajib Pajak, harus berpegamuhepada Undang-
undang Perpajakan. Pemeriksaan pajak akan terkakdamgan baik apabila auditor
mengimplementasikan Teknik Audit Berbantuan KomputéTABK) dalam
pemeriksaannya. Dengan bantuan komputer, penyatesgiemeriksaan pajak
diharapkan akan lebih cepat karena kompleksitaghpemgan semakin sederhana dan
analisa dapat dilakukan dengan lebih cepat daratikiypabila pemeriksaan pajak dapat
diselesaikan dengan lebih cepat, maka hal ini akamberikan kepastian dan kepuasan
bagi Wajib Pajak. Hasil dari pemeriksaan pajak gd&n menggunakan bantuan
komputer diharapkan dapat memberikan efek pencegdtieterrent effect) dan

sekaligus mendorong kepatuhan Wajib Pajak dalambpganan pajak sehingga
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kepatuhan di dalam pemenuhan kewajibannya di bigengajakan menjadi lebih baik
di tahun-tahun mendatang. Adanya penerapan peraarksajak dengan menggunakan
TABK diharapkan dapat memberikan motivasi positijlaa untuk masa-masa
selanjutnya pemeriksaan pajak menjadi lebih baik.

Menurut Said Al-Gahtani (2001), TABK adalah: “TAB&dalah Audit yang
dilakukan terhadap suatu penyelenggaraan sistesnmaki berbasis komputer dengan
menggunakasoftware audit tertentu”.

Hariyadi B. Sukamdani menyatakan (2009), Direktatahderal Pajak bisa
meningkatkan kualitas pemeriksaan pajak lewatmigtajak online. Ini untuk menutup
kekurangan petugas pemeriksa pajak sehingga melabat lebih optimal bekerja.
Kebutuhan untuk menggunakan TABK dalam pemerikgagek tentunya harus sejalan
dengan tujuan pemeriksaan pajak itu sendiri. Disagnjuga harus mempertimbangkan
kemampuan para pemeriksa pajak.

Dalam kaitan ini pemeriksa pajak tentunya harueldib dengan kemampuan
teknis dalam mengimplementasikan TABK ini terutardalam hal pemahaman
infrastruktur teknologi informasi yang digunakaretolWajib Pajak sehingga dapat
memilih teknik akses data yang tepat dan efekeimghaman platform aplikasi dan
aplikasi dan basis data sehingga dapat menentigetige data mana yang dibutuhkan
untuk melakukan pengujian audit, dan pengetahuara sketerampilan dalam
melakukan pengolahan data dan berbagai pengujdihaas data yang telah diperoleh.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nawrilin yaitu terletak

pada variable Y dimana variable Y Nani Novrilin reéth mengenai kewajaran akun
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penjualan dan akun piutang dagang, sedangkan leaNapenulis membahas mengenai

kualitas pemeriksaan pajak. Persamaan penulis dadgai Novrilin yaitu variable X,

Penerapan/Implementasi Teknik Audit Berbantuan Kuatep

Untuk lebih jelasnya mengenai perbedaan dan peesantEngan penelti

terdahulu, maka dapat dilihat pada tabel 5.1 didtaii:

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitidierdahulu

No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dekadm

1 | Pelaksanaan TABK| Penggunaan TABK sangat Persamaan Objek yang
dalam Pengujian membantu auditor dalam | objek yang| diteliti  bukan
Audit Untuk Menen-| melakukan pengujian auditditeliti  yaitu | pada bidang
Tukan Baik khususnya untuk mengenai pemeriksaan
Kewajaran Akun menentukan kewajaran | Penerapan pajak,
Penjualan maupun | akun penjualan dan piutangreknik  Audit | melainkan
Akun Piutang dagang. Dalam Berbantuan bidang akuntasi
Dagang. menentukan kewajaran atagomputer umum.

akun penjualan dan piutanglalam kegiatan

(Nani Novrilin, dagang, auditor harus mengaudit

2009)

melihat terlebih dahulu
terpenuhi atau tidaknya
tujuan audit.

(memeriksa)

Analisa Penerimaan
Penerapan Teknik
Audit Berbantuan
Komputer (TABK)
dengan
menggunakan
Technology
Acceptance Model
(TAM) pada Badan
Pemeriksa Keuanga
(BPK) RI.

(Natalia  Tangke,
Staff pengajar
Universitas Kristen

Petra, 2004)

Pelaksanaan pemeriksaar
oleh auditor belum
terlaksana dengan baik,
dikarenakan auditor belun
seluruhnya
mengimplementasikan
TABK dalam pemeriksaan

1 Persamaan
variabel
yaitu

1 Penerapan
Teknik  Audit
Berbantuan
. Komputer

X

Objek yang
diteliti tidak
dikaitkan
dengan
pemeriksaan
pajak,
melainkan suatu
model  dalam
TABK
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Mempersiapkan Untuk memperlancar Persamaan Objek yang
Petugas dan aktifitas pemeriksaan objek yaitu diteliti  dalam
Pembayar yang pajak, tidak hanya PetugasPetugas pemeriksaan
Patuh Melalui saja yang dituntut untuk | Pemeriksa pajak tidak
Pendidikan Pajak | memiliki pendidikan Pajak hanya petugas
Berdasarkan berbasis komputer, tetapi | dan pajak saja yang
Kurikulum Berbasis | Pembayar pajak pun Pendidikan dituntut  untuk
Komputer. disarankan untuk Berbasis memiliki

mengikuti pendidikan Komputer pendidikan
(Jurnal pajak berbasis komputer. berbasis
Perpajakan komputer, tetap
Indonesia V0.3 pembayar pajak
No.7 pun ikut
Feb 2004) disertakan.

Apabila TABK telah diimplementasikan dengan baikaka pelaksanaan
pemeriksaan pajak akan menjadi berkualitas sesmgahtahapan pemeriksaan pajak
rutin, jangka waktu penyelesaian pemeriksaan pajakin, standar/pedoman
pemeriksaan pajak rutin.

Berdasarkan uraian diatas, penulis menuangkan ddeaiapemikirannya dalam

bentuk skema kerangka pemikiran sebagai berikut:
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_ _ Sstem Perpajakan Self
Implementasi Teknik Assesment

Audit Berbantuan
Komputer (TABK)

Penyidikan Pajal

A 4

\ 4 Tax Law Enforcement
= Persepsi Pengguna
terhadap

Kemudahan Dalam » Pemeriksaan Paja‘k

Menggunakan
TABK g
= Persepsi Pengguna

terhadap K i i
1('9;\86}‘( ap Kegunaan Kualitas Menguji

Pemeriksaa Kepatuha

A 4

Penagihan Pajal

A 4

= Sikap Pengguna

terhadapPenggunaan ¢ ¢
;ABK. * Dimensi Tahapan
enerimaan Pemeriksaan
Pengguna terhadap = Jangka Waktu
TABK Penyelesaian
Pemeriksaan
1.Pelaksanaan ~ TABK  dala = Standar atau Pedoman
Pengujian Audit untuk Menentukal Pemeriksac
Baik Kewajaran Akun Penjuala

maupun Akun Piutang Dagang.
(Nani Novrilin, 2009) A 4

_ _ Konsep Penghubung:
2I¢2l§2iska Au;fg‘;‘g;?}?&‘an Egr?]erj‘tz i | SPAP Memerlukan Adanya Pemahaman Auditor Dalam
(TABK) dengan menggun‘;kam Pemeriksaan Sebuah Sistem Akuntansi Berbantuan

Technology  Acceptance  Model Komputer
(TAM) pada Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI.

(Natalia Tangke, 2004) \ 4
Hipotesis:
3.Mempersiapkan  Petugas  dgn Implementasi TABK Memiliki Pengaruh Terhadap

Pembayar yang Patuh Melalyi
Pendidikan Pajak Berdasarkd
Kurikulum Berbasis Komputer.
(Jurnal Perpajakan
Indonesia Vo.3 No.7
Feb 2004)

Kualitas Pemeriksaan Pa Rutin

=]

Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
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2.3  Hipotesis

Menurut Uma Sekaraf2006:135) mengemukakan pengertian hipotesis sebaga
berikut:

“Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan setmges diantara dua atau
lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk peagarayang dapat diuji”.

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dileriganeliti yang
diungkapkan dalam pernyataan yang dapat diteligrdBsarkan uraian kerangka
pemikiran diatas, maka yang dapat disajikan olatule adalah penulis berhipotesis
bahwa:

“Implementasi Atas Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK)

Mempengaruhi Kualitas Pemeriksaan Pajak Rutin.”



